cush flow proyek pemibangunan perumahan Puri Permata dan Pesona Alam, yang

cveloper)ss Adapun, cush flow yang “pembangunan
perumahan tersebut disajikan berdasarkan hubungannyva terhadap sistem pekerjaan

itau ditcrapkan oleh pengembing perumahan (deve/oper) terhadap
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pelaksanaan  pembangunan  proyek perumahan  tersebut Untuk  proyek
pembangunan perumahan Purt Permata (kav.3,7,30,31), percnicanaan cush flow
proveknya  berdasarkan  sistem  pekerjaan - kontraktor,  sedangkan  proyek
pembangunan perumahan Pesona Alam (kav. 16-A,15-B,20-B,14-C), pcrencanaan

cash flow proyeknya berdasarkan sistem pekerjaan bas borong. Kemudian

dilakukan perbandingan dan ana.isis cash flow proycknya berdasarkan sistem

6.1 Analisis cash flow proyek perumahan kav. 3, Puri Permata dan kav.16-
A, Pesona Alam

Untuk perumahan kav. 3, Puri Permata dengan sistecm pckerjaan kontraktor

-
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pembangunan perumahan untuk kav. 3 dan kav. 16-A dengan type 45/90 lebih
cepat pelaksanaan proyeknya dengan menggunakan sistem pekerjaan kontraktor
(kav.3), yaitu telah mencapai 88.562% sclama kurun waktu pelaksanaan pelerjaan
10 minggu (label S.11). Sedangkan untuk perhitungan cash flow proyceknya,
ternyata Iebih menguntungkan menggunakan sistem pekerjaan bas borong (kav
16-A). Ini terlihat dart cash flow proyek yang ditinjau berdasarkan realisasi
progress pekerjaan selama 10 minggu, di mana cash in yang diperoleh
pengembang (developer) sebesar 30% -dari  harga jual, vaitu sebesar Rp.
32.850.000 dan cash in dari sisa angsuren (sistem pembayaran cash 10 bulan),
vaitu sebesar Rp. 7.665.000 per bulan. Ternyata pengembang masih memegang

dana sebesar Rp. 23.580.850 (profit terbesar), (Tabel 5.23)

6.2 Analisis cash flow proyek permahan Kav. 7, Puri Permata dan kav. 15-
B, Pesona Alam

Untuk peramahan kav. 7, Puni Permata dengaan sistem pekerjaan kontraktor
dan kav. 15-B; Pesona Alam dengan sistem pekerjaan bas borong, mempunyai
ukuran atau type rumah 50/120. Dait analisis data yang dilakukan, terlihat bahwa
pembangunan perumahan untuk Kav. 7 dan kav. 15-B dengan type 50/120 lebih
cepat pelaksanaan proyeknya dengan menggunakan sistem pekcrjaan bas borong
(kav. 15-), yaitu telah mencapar 54.775% dan total pekerjaan (100%), selama
kurun waktu pelaksanaan pekerjaan 10 minggu (Tabel 5.12). Sedangkan untuk
perhitungan cash flow proyeknya, ternyata lebih menguntungkan menggunakan
sistem pekerjaan kontraktor. Ini terlihat dari nilai cosh flow yang dihasi'kan,

dimana dengan cash in yang diperoleh pengembang dari uang muka (UND 30%




dart harga jual ramah. vintu sebesar Rp. 36,450,000 dan juga nila cash m vang

diperoleh dart sisa angsuran (dengan sistem pembayaran cash 10 bulan). vaitu

schesar Rp. 8505.000 per bulan. Temvata pengembang  (developer) masih
b

memegang dana scbesar Rp. 32.210.C00 (profit terbesar) selama 10 minggu

pekerjaan. (Tabel 5.24).

0.3 Analisis cash flow proyek perumahan kav. 31, Puri Permata dan Kkav.
14-C, Pesona Alam

Untuk  perumahan ‘kave 31 Part Permata dengans sistem  pekerjaan
kontraktor dan kav. 14-C. Pesona Alam dengan sistem pekerjaan bas borong.
mempunyal ukuran ataw type rumah 70/ 1400 Dart analisis data vang dilakukan,
terhihat bahwa pembangunan perumahan untuk Kav. 31 dan kav. 14-C dengan tvpe
70/140  lebith -~ cepat  pelaksanaan  proyekaya atau  penyelesaiannya  dengan
menggunakan sisteme pekerjaan bas borong (kav. 14-C). yaitu telah mencapa
(67.252% dan totakpekerjaan (100°¢), selama kurun waktu pelaksanaan pekerjaan
10 minggu (Tabel S 11). Sedangkan untuk perhitungan cash low proveknva,
ternyata lebih menguntungkan menggunakan sistem pekerjaan kontraktor (Kav.
31). Imi terlihat dari nilai cash flow yang dihasitkan selama 10 minggu pekerjaan
(berdasarkan realisasi pekerjaan), di mana-dengan milai cash m yang diperoleh
pengembang dart uang niuka (UN) 30% sebesar Rp. 52,050,000 dan juga cash m
vang diperoleh dart sisa angsuran (dengan sistem pembayaran cash 10 bulan)
sebesar Rpo 12145000 per bulan. Ternyata pengembang masth memegang

dana/kas schesar Rp. 61 465 000 (profit terbesar). (Tabel 5.20)
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6.4 Analisis cash flow proyek permahan kav. 30, Puri Permata dan kav. 20-
B, Pesona Alam

Untuk  perumahan kav. 30, Puri Permata dengan  sistem  pekerjaan
kKontraktor dan kav. 20-B, Pesona Alam dengan sistem pekerjaan bas borong,
mempunyal ukuran atau type rumah 5071200 Dari anahisis data yang dilakukan,
terlihat bahwa pembangunan perumahan untuk kav. 30 dan kav. 20-B dengan type
50/120  lebith  cepat pelaksanaan  proyeknya atau  penyelesaiannya  dengan
menggunakan  sistem  pekerjaan. kontraktor (kav.30). vaitu telali mencapai
70.115% dan total pekerjaan (100%), selama kurun waktu pelaksanaan pekerjaan
10 muinggu (Tabel. 5. 13) Sedangkan untuk. perhitungan cash flovw proveknya.
ternyata lebih menguntungkan menggunakan sistem pekerjaan Kontraktor. Ini
terlihat dani nilai cash flow vang dihasilkan, dimana dengan nilai cash in vang
diperoleh pengembang (developer) dart vang nuka (UM) 30% dar harga jual
ramah. yaitu sebesar Rp. 36.450.000 dan nilai cash i dari sisa angsuran (dengan
sistem pembayaran_cash [0 bulan), yaitu scbesar Rp. 8505.000 per bulan,
Ternyata pengembang -masih memegang atau mempunyai dana sebesar Rp.

32.210.000 (profiteerbesar), selama pekerjaan 10 minggu. (Tabel 3. 23).




